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Pejabat Jarang Turun Ke Lapangan

Duh, Sektor Kelautan Maluku
Sudah 7 Tahun Mati Suri Tuh

SENAYAN meminta pemer-
imtah memaksimalkan potensi
kelautan dan perikanan di k-
wasan Papua dan Maluku. Dua
kawasan tersebut tidak terpa-
rag dengan bark Tantaran tdak
ada sentuhan dari pemerimtah.
Pelaku usaha dan ckonomi di
sektor ini cenderung dibiarkan
berjuang sendirian.

Anggota DPR Fraks Golkar
Rohert | Kardinal mengatakan,
sehtor kelautan i kiwasan Indo-

mesta Tunue khususnya Fapua
dan Maluku selama mimati sun
selama 7 tahun.

“Welayan bertalhan secara auto
pilot Lantaran kementeran tdak
[ty rencana aik dalam
memajukan ki it legs
Robert dalam keterangannya di
Jakarta, Kemarin.

PFadahal, potensi-kelautin
e perikanan dickawasan pa-
ling timur Ingonesa i luar
biasa, klususnva untuk cksper:

Sayang, tdak tenamal dengan
baik. Di era Memer: Kelautan
dan Ferkanan Sust Pudjiastud,
kesejal i pelayan ulanianiya
di Papus melorot, Banvak iz
kapal tanghap tkan di-stop
Pemerintaby, lanjutnya, cende-
rung mermpersulitizin bk kapal
tangkap nuatan Kecilmaupun
besar untuk bisa beroperast.
“Telak auda pendampingan juga
b pelakubud daya L. Akhir-
nya nelavan berjuang sendin,

[ —
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ANTARAF OO Aprilis Abtariass.

LEPAS PENYALURAN BSNT: Gubemur DK Jakara Anies Baswedan (kanan) melepas peryaluran Banluan
Sosial Non Tunai (BSNT) berupa beras di Gudang Food Station Tjipinang Jaya, Jakaria. kemann. Cinas Sosial DK
Jakarta kembali mendisiribusikan BSNT berupa beras mulai 29 Juli-17 Agustus 2021 kepada 1.007.379 Keluarga
Penerima Manfaat {KPM) vang fersebar di lima wilayah Kota Administras dan Kepulauan Seribu.

Selungzaticak ada perkambangan
apa-apa,” jelas palitis daerah
pemilibun Papua Barat ini.

Regitu juga di periode Kedua
Pemerintahan Jekowi, Ini terjadi
lantaran Menten Kelautan dan
Pertkanan yang sehelumnya
mawpun sckarang tidak menuliki
program ivata di sektor kelaut-
an dan perikanan. Scmentara,
Kawasar ime memiliki potens
perikaman Juar biasa, wlamanya
Tuns,

“Percuma teriak hanyak kapal
asing dan ilegal masuk ke perai-
ran kita, sementara nelavan kita
ek bz apa-apa,” katanya

Karena itu, dia tidak heran ka-
lau peratean Indonesia utamanya
dr kawasan Zona Ekonomi Eks-
klusil menjadi sunra bagi kapal
aging. Schab, pelaku usaha
manepun melavan kit tidak punya
kemampuan memaksimalkan
pertkinan tangkap di kawasan
it fantaran fidak memiliki amu-
da kapal vang memadar,

“Sekarang berapa coba nela-
van kila yang menjadikan ZEE
sebagal lokast tangkap? Tidak
ada, karena hanya kapal-kapal
besar 200-300 Grass Ton 4GT)
s yang bisa ke sana,” kata eks
Bendahara Umum DPP Partai
Golkar ini.

Iromimya, lanjut dia, indusiri
kapal untuk armada besar ter-
nyata terbilang malal di dalam
negeri, Makanya banyak pelaku
usalia akhirnya lebil memilih
membeli kapal perikanan buatan
China. Tidak hanya i, bantwan
kredi unuk sektor ini terhilang

berat. Lantaran bunga bank
sangal tinggd, di atas 10 persen,

Kondisi int kontras dengan
kehijakan Pemeritaban China
dan Hong kong vang beram
membenkan kredit bunga ren-
dah untuk nelavimnya, Alhasil,
sekior kelautan dan penkanan
mereka memhberi kontribus:
sangat besar bagi perckonomian.

Anggota Komiss X DPR i
menegaskan, kalau tdak ada
perubahan signifikan dalam ke-
bijakan negara unuk sektor i,
ki jangan bemumpi nclayan-
nelayan kita menjadi menjadi
raja i Jaut sendir, “Tnn fupas
Mentert Kelautan dan Perikanan,
tapi mana konsep hesarmya?”
sesal Robert.

Karena itu, dia meminia pe-
merintzh lehih fokus pada pe-
ningkatan perckonomian negara
melalut sektor kelaylan dan
pertkanan ini. Sektor mi sulit
hergerak jika teknologt yang di-
mumakan masih seperti nelayan-
nelavan tadisienal pada um-
umnya. “Sckarang menteringa
harus buat rograin. turun ke
lapangan kayak Pak Jokowi,”
lepasny

Savangnya, Robert melihat
menteni-menteri sekarang lidak
permall menventul ke kawasan
pesisir dan lat Papua dan Ma-
luku seperti Merauke, Biak, So-
tong, Tual dan sekitarnya.

“Jangankan menterd, pejabat
Eselon | saja tidak pernal te-
run ke Papua, Paling Amban,
Javapura. lalu balik Tagi ke
Takarta,” tambal dia, m kAL
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